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ABSTRAK

Dalam pembelajaran dikelas sebagian besar siswa hanya mendapatkan pengetahuan kognitif. Seharusnya
tidak hanya mendapatkan pngetahuan kognitif saja akan tetapi siswa harus memiliki Sustainability
awareness setelah kegiatan belajar mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen
sustainability awareness dalam materi Fisika untuk siswa SMA Kota Bandung. Instrumen yang dikembangkan
terdiri dari tiga sub dimensi yaitu ekonomi, masyarakat, dan lingkungan serta terdiri dari tingkat kesadaran
dalam konsep pembangunan berkelanjutan dan praktik, sikap dan nilai-nilai moral untuk keberlanjutan. Pada
peneliatian ini menggunakan metode R&D dengan model ADDIE dengan teknik analisa pemodelan Rasch.
Instrumen berupa angket kuesioner 21 soal pertanyaan tertutup menggunakan skala likert 4 poin.
Responden 250 siswa berpartisipasi mengisi angket instrumen dari 6 SMA Kota Bandung. Dari hasil
pemodelan Rasch didapat koefisien reliabilitas cronbach alpha keseluruhan berada di kategori “bagus”,
sedangkan koefisien reliabilitas item berada di kategori “istimewa”, tetapi koefisien reliabilitas siswa berada
di kategori “lemah”. Dari hasil Uji validitas instrumen, terdapat 4 item yang tidak valid yaitu item nomor 3,
14,12, dan 17 dimana nilai ZSTD dan Pt Mean Corr tidak memenuhi kriteria. Namun item instrumen yang
tidak valid dan lemahnya koefisien reliabilitas siswa tidak mempengaruhi kualitas instrumen yang
dikembangkan. Maka instrumen yang dikembangkan layak untuk digunakan untuk mengukur profil
sustainability awareness pada siswa.

Kata Kunci: Pengembangan instrumen, kesadaran pembangunan berkelanjutan

ABSTRACT

In classroom learning, most students only get cognitive knowledge. Should not only get cognitive knowledge
but students must have sustainability awareness after teaching and learning activities. This study aims to
develop sustainability awareness instruments in physics material for high school students in Bandung. The
instrument developed consists of three sub-dimensions, namely economy, society and environment and
consists of a level of awareness in the concept of sustainable development and practices, attitudes and moral
values for sustainability. In this study using the R&D method with the ADDIE model with the Rasch modeling
analysis technique. Instrument in the form of a questionnaire questionnaire 21 questions closed questions
using a 4-point Likert scale. Respondents of 250 students participated in filling out instrument questionnaires
from 6 SMA Kota Bandung. From the results of the Rasch modeling, it was found that the overall Cronbach
alpha reliability coefficient was in the "good" category, while the item reliability coefficient was in the "special"
category, but the student reliability coefficient was in the "weak" category. From the results of the instrument
validity test, there were 4 invalid items, namely items number 3, 14,12, and 17 where the ZSTD and Pt Mean
Corr values did not meet the criteria. However, the invalid instrument items and the weak student reliability
coefficient did not affect the quality of the instruments developed. So the instrument developed is feasible to
be used to measure the profile of sustainability awareness in students.

Keywords: Development of instruments, awareness of sustainable development
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PENDAHULUAN
Pembangunan berkelanjutan pertama

kali dibahas secara resmi dalam Laporan

Brundtland yang diterbitkan oleh Komisi Dunia

untuk Lingkungan dan Pembangunan pada

tahun 1987, dan pelapor terkait

mendefinisikannya sebagai “pembangunan

berkelanjutan yang memenuhi kebutuhan

generasi sekarang tanpa mengurangi

kemampuan generasi mendatang untuk

memenuhi kebutuhan mereka. kebutuhan

sendiri ”(WCED, 1987). Dalam 20 tahun

terakhir, kemajuan dalam bidang teknologi

dan sains telah ditemukannya pendekatan

pembelajaran transformatif Education for

Sustainable Development (ESD) proses

adiktif yang tidak hanya mempelajari

pengetahuan tetapi mengajak siswa

bagaimana cara berfikir hal yang baru.

(Cutting dan Summers, 2016).

Dari definisi pembangunan

berkelanjutan tersebut , teks internasional dan

pendekatan pembangunan berkelanjutan,

terlihat bahwa pembangunan berkelanjutan

memiliki tiga dimensi, yaitu ekonomi,

lingkungan, dan masyarakat (Borg, Gericke,

Höglund, & Bergman, 2012; Olsson, Gericke,

& Chang Rundgren, 2016). Dalam Suatu

program dengan menggunakan pendekatan

pembangunan berkelanjutan dikemas dengan

kegiatan yang memenuhi empat tujuan

seperti yang diusulkan oleh UNESCO (1999):

(i) Pengetahuan, (ii) Kesadaran, (iii)

Keterampilan, dan (iv) Partisipasi (Arba'at

2006; 2009). Tujuan utama Education

Sustainable Development (ESD) adalah

kesadaran siswa akan hubungan yang

kompleks pada masa ini dan masa depan,

antara berbagai sektor, dan antara

pembangunan lokal dan global. (Lih. Asbrand

dan Scheunpflug 2006; Bourn 2008; Gough

2013; Zajda 2010). Dari tujuan utama

tersebut, hadirlah Sustainability awareness

dalam Education Sustainable Development

(ESD). Sustainability awareness sangat

penting untuk kelangsungan kehidupan dunia

khususnya dalam dunia kependidikan. Guru

memiliki tanggung jawab besar agar siswa

dapat menjadikan Sustainability awareness

sebagai bagian dari kehidupan mereka. Untuk

alasan ini guru harus menerapkan

pembelajaran menggunakan pendekatan

ESD dan mempersiapkan instrumen untuk

mengukur profil Sustainability awareness

.Dalam pembelajaran dikelas, biasanya siswa

hanya mendapatkan pengetahuan kognitif.

Seharusnya yang siswa dapatkan tidak hanya

pengetahuan kognitif akan tetapi

Sustainability awareness setelah kegiatan

belajar mengajar, khususnya untuk mata

pelajaran yang kompleks.

Dalam penelitian (Atmaca, Kıray, &

Pehlivan, 2019), bertujuan untuk

mengembangkan skala untuk menentukan

kesadaran pembangunan berkelanjutan dari

calon guru. Skala yang dikembangkan terdiri

dari tiga subdimensi termasuk ekonomi,

masyarakat, dan lingkungan dan total 36 item

soal kuesioner. Sedangkan dalam penelitian

(Hassan, Noordin, & Sulaiman, 2010)

mengidentifikasi tingkat kesadaran atau

sustainability awareness siswa menengah

pada sub dimensi yaitu lingkungan,

menggunakan instrumen berupa soal

kuesioner 15 item dengan pengukuran skala

likert dengan lima peringkat alternatif. Dari

kedua penelitian tersebut, soal kuesioner

untuk mensurvei persepsi responden tentang

tentang praktik keberlanjutan, sikap, dan nilai-

nilai dalam kehidupan sehari-hari secara

umum. Maka dari itu, penelitian ini

mengembangkan instrumen untuk mengukur

profil sustainability awareness dengan

menggabungkan tiga sub dimensi yaitu

ekonomi, masyarakat, dan lingkungan dari

penelitian (Atmaca, Kıray, & Pehlivan, 2019)

serta terdiri dari tingkat kesadaran dalam

konsep pembangunan berkelanjutan dan

praktik, sikap dan nilai-nilai moral untuk

keberlanjutan dari penelitian (Hassan,

Noordin, & Sulaiman, 2010). Instrumen yang

dikembangkan bertujuan untuk mengukur

profil sustainability awareness pada siswa

setelah pembelajaran dikelas. Setelah

pembelajaran dikelas siswa perlu menjadi

individu dengan kesadaran pembangunan

berkelanjutan yang baik. Oleh karena itu,

penelitian ini bertujuan untuk
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mengembangkan instrumen sustainability

awareness dalam materi fisika untuk siswa

SMA Kota Bandung. Di fokuskannya materi

tersebut karena sebagian besar siswa masih

menganggap mata pelajaran Fisika

merupakan pelajaran yang kompleks salah

satunya pada materi alat-alat optik. Contoh

materi pembelajaran pada alat-alat optik yaitu

pembentukan bayangan pada mikroskop yang

dibentuk dari beberapa lensa, apakah siswa

dapat mengaplikasikan penggunaan

mikroskop dan bagaimana sikap kesadaran

siswa setelah mempelajari materi alat-alat

optik di kelas dalam kehidupan sehari-hari.

Maka demikian pengembangan instrumen

terpusat dalam pokok bahasan alat-alat optik.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan metode
penelitian dan pengembangan (research and
development). Metode penelitian dan
pengembangan adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu, dan menguji keefktifan produk
tersebut (Sugiyono, 2017). Partisipan
penelitian 250 siswa dari 6 sekolah menengah
atas kota Bandung. Dalam penelitian ini
menggunakan teknik Simple Random
Sampling. Penelitian ini menggunakan Model
pengembangan dalam penelitian ini
menggunakan model ADDIE yaitu singkatan
dari analysis (analisis), design (desain),
development (pengembangan),
implementation (implementasi),dan evaluate
(evaluasi) (Branch ,2009).

Gambar 1 Prosedur Penelitian
Menggunakan Model ADDIE

Prosedur Pengembangan Instrumen
pertama menganalisis kompetensi dasar
materi alat-alat optik untuk siswa SMA kelas
IX. Setelah itu, beri tema pada setiap konsep
dari materi alat-alat optik. Setelah itu,
Membuat indikator setiap pernyataan item
dengan menggunakan kata kerja taksonomi
bloom ranah afektif dan ranah psikomotor
membuat pernyataan yang sesuai dengan
materi alat-alat optik. Lalu, . Membuat
pernyataan yang sesuai dengan materi alat-
alat optik dan menyesuaikan dengan kategori
kesadaran penelitian (Hasan,2010) dan
dimensi ESD penelitian (Atmaca, 2019) dan
menentukan jenis pernyataan positif atau
negatif. Selanjutnya, Jawaban responden
berupa pilihan dari empat alternatif yang ada,
yaitu, SS : Sangat Setuju , S : Setuju, TS :
Tidak Setuju dan STS: Sangat Tidak Setuju.

Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan dua cara.
Pertama pengumpulan data terbatas uji coba
pada dosen dan guru fisika serta uji
keterbacaan kuesioner. Kedua pengumpulan
data luas uji coba kuesioner kepada siswa
kelas 11 sekolah menengah atas kota
Bandung. Teknik analisis data menggunakan
pemodelan Rasch, menganalisis uji reliabilitas
dan uji validitas kuesioner yang
dikembangkan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan dan pembahasan pada

penelitian ini disajikan menggunakan

tahapan-tahapan model ADDIE.

a) Tahap Analisis. Pada tahap ini

menemukan dan menganalisis

Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti

materi alat-alat optik dan jurnal

pendukung untuk mengembangkan

instrumen.

b) Tahap Desain. Pada tahap ini,

merancang dan mendesain instrumen

sesuai dengan materi dan jurnal

pendukung yang telah dianalisis.

Setelah itu, dilakukan uji terbatas

kepada dosen dan guru fisika serta uji

keterbacaan kepada siswa.

c) Tahap Pengembangan. Tahap ini

mengembangkan instrumen yang telah

di desain melakukan perbaikan pada uji

terbatas. Terdapat 21 item instrumen

berdasarkan kategori kesadaran dan

sub-dimensi ESD. Berikut merupakan

proposisi instrument

Tabel 1

Aspek
berkelanjutan

Kesadaran
berkelanjutan

No pertanyaan
kuesioner

Aspek
lingkungan

Kesadaran
praktik
berkelanjutan

3, 6, 8

Kesadaran
perilaku dan
sikap

1, 9,

Kesadaran
emosional

4, 17

Aspek sosial Kesadaran
praktik
berkelanjutan

10, 14, 20

Kesadaran
perilaku dan
sikap

2, 19

Kesadaran
emosional

16, 18,

Aspek
ekonomi

Kesadaran
praktik
berkelanjutan

7, 11, 13,

Kesadaran
perilaku dan
sikap

12, 21

Kesadaran
emosional

5, 15

d) Tahap Implementasi. Menguji coba

luas instrumen yang di kembangkan

kepada kelompok besar. Instrumen

yang telah dikembangkan di uji coba

secara luas melalui google Form

dengan alamat link

https://forms.gle/1a8UwHSEvMqLAHx

T6. Penyebaran instrumen dilakukan

kepada 6 sekolah di kota Bandung.

Instrumen di sebarkan kepada 2 kelas

untuk kelas 11 jurusan IPA setiap

sekolahnya. Data yang seharusnya

terisi kurang lebih sekitar 350

responden tetapi yang terkumpul

hanya 250 responden

e) Tahap Evaluasi. Pada Tahap evaluasi

adalah hasil yang didapat dari uji

coba luas. Berikut adalah penjabaran

analisis kualitas instrumen yang telah

di kembangkan.

- Uji Validitas

Validitas pada angket kuesioner

di uji menggunakan aplikasi Winstep

pemodelan Rasch. Berikut adalah

perolehan angka validitas per item

kuesioner ditunjukan pada gambar

tabel dibawah ini:

Gambar 2 Hasil Uji Validitas

Dari 21 item, terdapat 4 item

yang tidak valid yaitu item nomor 3,

14,12, dan 17 dimana nilai ZSTD dan

Pt Mean Corr tidak memenuhi kriteria

Maka instrumen yang tidak valid tidak

layak untuk mengukur profil

sustainability awareness.. Ada

beberapa faktor Penyebab tidak valid

suatu item yaitu:
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1. Pola data yang tidak terdistribusi

secara merata, artinya terdapat pola

jawaban siswa yang tidak konsisten

2. Responden tidak memahami

pertanyaan yang disampaikan oleh

peneliti. Hal ini di karenakan peneliti

tidak memberikan treatment

pembelajaran di kelas menggunakan

pendekatan ESD dalam mata

pelajaran fisika materi alat-alat optik.

faktor tersebut secara garis

besar dapat dibedakan menurut

sumbernya, yaitu faktor internal dari

tes, faktor eksternal tes dan faktor

yang berasal dari peserta didik yang

bersangkutan (sukardi, 2010).

- Uji Reliabilitas

Analisis reliabilitas skala

dilakukan dengan aplikasi winsteps

pemodelan Rasch. Adapun nilai logit

reliabilitas responden pada saat

mengerjakan angket kuesioner.

Berikut adalah nilai logit reliabilitas

keseluran item kuesioner dan

cronbach alpha ditunjukan pada

gambar dibawah ini:

Gambar 3 Nilai Logit Reliabilitas

Keseluruhan Kuesioner

Nilai reliabilitas keseluruhan item

kuesioner yang terdiri dari 21 item dilihat

pada tabel Hasil nilai logit reliabilitas

keseluruhan item 0.98 berada dikategori

“istimewa” menurut klasifikasi dari

Sumintono & Widhiarso (2014) artinya

konsistensi keseluruhan item kuesioner

sangat konsisten. Menurut Sumintono &

Widhiarso (2014) mengukur reliabilitas

keseluruhan instrumen di analisis dari hasil

reliabilitas cronbach alpha, yaitu interaksi

antara responden atau person dan item

secara keseluruhan. Besar nilai logit

reliabilitas cronbach alpha keseluruhan yaitu

0.70 berada di kategori “bagus” menurut

klasifikasi dari Sumintono & Widhiarso

(2014) . Reliabilitas keseluruhan di

kategorikan “bagus” artinya instrumen dapat

digunakan untuk mengukur profil

Sustainability Awareness pada pokok

bahasan Alat-alat Optik untuk SMA.

Berikut adalah nilai logit reliabilitas

responden kuesioner ditunjukan pada

gambar dibawah ini:

Gambar 4 Nilai Logit Reliabilitas Siswa

Pada gambar diatas menunjukan nilai
koefisien reliabilitas siswa, dilihat pada tabel
nilai logit 0.66. Besar nilai logit reliabilitas
responden 0,66 berada di kategori “lemah”
menurut klasifikasi dari Sumintono &
Widhiarso (2014). Reliabilitas yaitu
menunjukan seberapa jauh pengukuran yang
di lakukan akan menghasilkan informasi yang
sama (Sumintono & Widhiarso, 2014). Yang di
maksud reliabilitas responden yaitu
pengukuran yang dilakukan oleh responden
yang ditentukan berdasarkan karakteristik
sampel.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan
dapat disimpulkan yaitu, Terdapat empat
item yang tidak valid dari 21 item instrument.
Item yang tidak valid tidak digunakan atau di
buang untuk mengukur profil sustainability
awareness. Reliabilitas keseluruhan
instrumen berada pada kategori bagus yang
artinya instrumen dapat digunakan untuk
mengukur profil Sustainability Awareness
pada pokok bahasan Alat-alat Optik untuk
SMA.
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